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ABSTRACT

Digital literacy is becoming an increasingly essential skill for educators in facing the challenges of the 21st
century. This study aims to evaluate the effectiveness of digital literacy training for teachers at SDN 9 Kabila
and identify the main challenges in adopting technology in education. The research employs an
experimental approach through community service activities, involving stages of socialization, training, and
evaluation of digital learning media implementation. A total of nine teachers actively participated in each
session. The findings indicate that experiential-based training methods result in a more significant
improvement in digital literacy skills compared to theoretical training alone. Teachers who engaged in
interactive training, such as live demonstrations and digital learning media simulations, demonstrated better
competency development than those who only received theoretical materials. This study reveals that while
theoretical training provides a strong conceptual foundation, direct application in the classroom is more
effective in fostering sustainable digital literacy skills.
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PENDAHULUAN

Literasi digital merupakan keterampilan esensial bagi pendidik dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, sistem
pendidikan di seluruh dunia semakin bergantung pada integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Hal ini menuntut pendidik untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang penggunaan teknologi
secara efektif dan efisien. Namun, meskipun kesadaran akan pentingnya literasi digital semakin
meningkat, tingkat literasi digital di kalangan pendidik di Indonesia masih tergolong rendah.
Menurut penelitian terbaru, banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran, terutama di daerah dengan keterbatasan akses teknologi,
seperti yang terjadi di SDN 9 Kabila (Bestari et al., 2023; Safitri et al., 2022).

Berbagai tantangan dihadapi oleh pendidik dalam meningkatkan literasi digital mereka.
Salah satu tantangan utama adalah akses yang terbatas terhadap perangkat teknologi dan jaringan
internet yang memadai. Di banyak sekolah di daerah terpencil, infrastruktur teknologi belum
mendukung pemanfaatan media pembelajaran digital secara optimal. Selain itu, minimnya
pelatihan yang diberikan kepada guru dalam memahami dan menggunakan teknologi menjadi
hambatan serius dalam meningkatkan literasi digital. Akibatnya, guru cenderung mengandalkan
metode pengajaran konvensional yang kurang interaktif dan inovatif, sehingga pembelajaran
menjadi kurang efektif bagi siswa (Purnasari et al., 2022).

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya motivasi guru untuk mengadopsi
teknologi dalam pembelajaran. Banyak guru yang merasa kesulitan dalam memahami konsep dan
aplikasi teknologi digital, sehingga enggan untuk menggunakannya dalam kegiatan mengajar
sehari-hari. Selain itu, faktor usia dan pengalaman juga memengaruhi kesiapan guru dalam
beradaptasi dengan perubahan teknologi. Penelitian menunjukkan bahwa guru senior cenderung
lebih sulit untuk mengadopsi teknologi dibandingkan dengan guru yang lebih muda, yang lebih
akrab dengan perkembangan teknologi digital sejak dini (Ariyanti & Yunus, 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan literasi digital bagi guru harus menjadi prioritas
dalam kebijakan pendidikan di Indonesia. Pelatihan yang efektif harus mencakup pemahaman
dasar mengenai teknologi digital, cara mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, serta
pengembangan keterampilan teknis dalam menggunakan berbagai platform pembelajaran daring.
Studi yang dilakukan oleh Purnasari et al. (2022) menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang
melibatkan diskusi dan pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran daring dapat
meningkatkan pemahaman guru tentang model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa.

Selain itu, pendekatan yang berbasis pengalaman langsung lebih efektif dibandingkan
dengan pelatihan yang hanya bersifat teoritis. Dalam penelitian lain, Ariyanti dan Yunus (2023)
menekankan bahwa kesiapan dan adaptasi guru dalam menghadapi perkembangan teknologi
sangat penting untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan interaktif. Oleh
karena itu, program pelatihan harus didesain dengan pendekatan yang lebih aplikatif, seperti
workshop, simulasi penggunaan perangkat lunak pendidikan, dan pembelajaran berbasis proyek.

Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, berbagai inovasi telah dikembangkan
untuk meningkatkan literasi digital di kalangan guru. Salah satu inovasi yang banyak diterapkan
adalah Model Blended Learning (MBL), yang menggabungkan pembelajaran daring dan tatap
muka. Rahayu et al., (2022) menjelaskan bahwa pendidikan abad ke-21 bertujuan untuk
memberdayakan potensi peserta didik dan menciptakan karakter yang lebih baik melalui berbagai
inovasi pembelajaran. Dengan menerapkan metode ini, guru dapat mengembangkan keterampilan
digital mereka sambil tetap mempertahankan interaksi langsung dengan siswa.
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Selain itu, implementasi Learning Management System (LMS) juga menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan literasi digital guru. LMS memungkinkan guru untuk mengelola
materi pembelajaran, melakukan asesmen secara daring, serta berinteraksi dengan siswa dalam
lingkungan digital. Panggabean & Hidayat, (2022) menyoroti bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas pengajaran
secara keseluruhan.

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Subroto et al., (2023)
menyoroti bahwa meskipun ada berbagai hambatan dalam implementasi teknologi di era digital,
potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sangat besar. Dengan memanfaatkan
teknologi secara tepat, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital saat ini.

Selain meningkatkan efektivitas pembelajaran, literasi digital yang baik juga berkontribusi
terhadap pengembangan karakter siswa. Dengan mengajarkan siswa bagaimana menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab, guru dapat membantu mereka untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital di
kalangan guru bukan hanya berdampak pada peningkatan kualitas pengajaran, tetapi juga pada
pembentukan karakter siswa yang siap menghadapi tantangan dunia digital.

Dengan demikian, untuk meningkatkan literasi digital guru di Indonesia, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses teknologi, diperlukan program pelatihan yang komprehensif dan
berkelanjutan. Program ini harus mencakup pengembangan keterampilan dalam menggunakan
media pembelajaran digital, serta pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat diintegrasikan
secara efektif dalam proses pembelajaran (Bestari et al., 2023; Panggabean & Hidayat, 2022; Safitri
et al., 2022). Hal ini akan membantu guru untuk tidak hanya beradaptasi dengan perubahan zaman
tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan kepada siswa.

METODE

Pada bulan November hingga Desember 2024, di SDN 9 Kabila, dilaksanakan serangkaian
kegiatan pengabdian yang berfokus pada pengenalan dan pelatihan penggunaan media
pembelajaran berbasis digital bagi para guru. Kegiatan ini diawali dengan tahap sosialisasi, di mana
para guru diberikan pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan media ajar digital dalam
literasi digital. Sosialisasi ini dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, serta sesi tanya jawab
untuk memastikan pemahaman yang mendalam terkait konsep yang disampaikan. Selanjutnya,
kegiatan dilanjutkan dengan tahap pengenalan media pembelajaran berbasis digital, di mana tim
memperkenalkan berbagai jenis media ajar melalui demonstrasi dan diskusi interaktif guna
membekali guru dengan pengetahuan dasar sebelum menerapkannya dalam proses pengajaran.

Tahapan utama dalam kegiatan ini adalah pelatihan media pembelajaran digital, di mana
para guru mendapatkan bimbingan secara langsung mengenai cara memanfaatkan media ajar
digital dalam pembelajaran bahasa. Pada tahap ini, tim menjelaskan secara rinci bagaimana media
digital dapat diterapkan secara efektif dalam proses pengajaran. Setelah mendapatkan pelatihan,
guru-guru mulai menerapkan media pembelajaran tersebut secara praktis di kelas dengan
pendampingan dari tim. Dalam tahap penerapan ini, guru didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam menggunakan media ajar digital guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Kegiatan ini menggunakan beberapa pendekatan. Metode ceramah digunakan dalam
menyampaikan konsep dan ide-ide tentang media pembelajaran interaktif berbasis digital serta
memperkenalkan berbagai platform pembelajaran daring yang sesuai dengan perkembangan
teknologi terkini. Selain itu, metode tutorial diterapkan untuk memberikan petunjuk praktis
mengenai cara mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran digital, sehingga peserta dapat
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memahami dan menerapkannya dengan lebih baik. Pendampingan juga dilakukan untuk
memastikan kegiatan berjalan dengan lancar serta membantu peserta mengatasi kendala dalam
penerapan media digital. Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi guna mengukur tingkat
pemahaman awal peserta, efektivitas pelatihan, serta tanggapan mereka terhadap program yang
telah dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan melalui angket respons yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi guna meningkatkan kualitas pelatihan serta mengevaluasi keberhasilan
implementasi program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berlangsung di SDN 9 Kabila, diikuti oleh sembilan
guru yang berpartisipasi secara aktif dalam setiap sesi kegiatan. Seluruh guru menunjukkan
antusiasme tinggi dalam mengikuti pelatihan, yang terlihat dari keterlibatan mereka selama empat
sesi kegiatan tanpa kendala berarti. Tujuan utama pengabdian tercapai, yaitu meningkatkan
pemahaman guru dalam pembuatan materi ajar berbasis media pembelajaran digital serta
meningkatkan literasi digital mereka. Dengan adanya pelatihan ini, para guru kini mampu
mengintegrasikan media pembelajaran digital ke dalam materi ajar mereka, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik dan interaktif.

Pelatihan yang diberikan mencakup materi dasar dan langkah-langkah dalam penggunaan
media pembelajaran digital. Materi yang disampaikan mencakup pengertian serta manfaat aplikasi
seperti Wordwall, Kahoot, dan Quizzis, serta cara membuat animasi interaktif dalam PowerPoint.
Pembelajaran dilakukan dalam dua sesi, dipandu oleh dua pemateri utama, yaitu Thayban, M.Pd,
dan Erga Kurniawati, M.Pd, dengan dukungan mahasiswi PGSD sebagai fasilitator. Pada sesi
pertama, Thayban, M.Pd, menjelaskan konsep pembelajaran berbasis digital serta berbagai media
pengajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran digital. Sesi kedua yang dipimpin
oleh Erga Kurniawati, M.Pd, lebih berfokus pada praktik penggunaan media digital dalam
pengajaran bahasa.

Selama pelatihan, guru diberikan kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan
berbagai aplikasi digital. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan pembuatan kuis
interaktif menggunakan Wordwall, Kahoot, dan Quizzis. Pada hari keempat, peserta menerapkan
keterampilan yang telah mereka pelajari dengan membuat kuis interaktif secara mandiri. Beberapa
guru berhasil membuat kuis tentang bagian tubuh dengan menggunakan gambar yang telah
mereka unduh sebelumnya. Berikut ini adalah dokumentasi dalam pelaksanaan pelatihan.

Gambar 1. Pemaparan Materi dan Pelatihan Pembelajaran Berbasis Digital di SDN 9 Kabila
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Temuan dalam penelitian ini menegaskan peran penting pelatihan literasi digital dalam
meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pengajaran
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis pengalaman memberikan
peningkatan yang lebih signifikan dalam keterampilan literasi digital guru dibandingkan dengan
pelatihan teoritis. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan
oleh Rusman et al., (2023), yang menunjukkan bahwa pelatihan langsung dalam pengembangan
media digital secara signifikan meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi
dan numerasi ke dalam pembelajaran mereka. Demikian pula, Agustang et al., (2021) menemukan
bahwa pelatihan berbasis teknologi, seperti pemanfaatan Quick Response Code, memberdayakan
guru untuk mengakses dan menyampaikan konten pembelajaran secara lebih efisien. Temuan ini
menegaskan efektivitas pelatihan berbasis pengalaman dalam membekali pendidik dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi lingkungan pembelajaran digital secara efektif.

Meskipun pelatihan berbasis pengalaman memiliki keunggulan yang jelas, pelatihan teoritis
juga memiliki nilai penting dalam memberikan dasar pengetahuan yang esensial untuk memahami
konsep literasi digital. Sogen et al., (2023) menekankan pentingnya pemikiran kreatif dalam
penerapan literasi digital, yang menunjukkan bahwa wawasan teoritis mendukung perencanaan
pembelajaran yang inovatif. Namun, keterbatasan utama dari pelatihan teoritis murni adalah
penerapannya yang terbatas dalam konteks kelas yang nyata. Tanpa keterlibatan praktis,
pengetahuan teoritis mungkin tetap bersifat abstrak dan sulit diterapkan secara efektif. Nojeng et
al., (2023) mengatasi permasalahan ini dengan mengadopsi pendekatan campuran dalam pelatihan
literasi digital, menunjukkan bahwa menggabungkan instruksi teoritis dengan aktivitas langsung,
seperti pengembangan komik digital, dapat menjembatani kesenjangan antara pemahaman dan
praktik. Hal ini menunjukkan bahwa model pelatihan terintegrasi lebih efektif dalam mendorong
pemahaman sekaligus penerapan keterampilan literasi digital di kalangan guru.

Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti peran metode interaktif dan partisipatif dalam
meningkatkan keterlibatan guru dalam pelatihan literasi digital. Adhe et al., (2022) menemukan
bahwa penerapan diskusi, demonstrasi langsung, dan tugas berbasis proyek meningkatkan
antusiasme dan partisipasi aktif peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Sari et al.,, (2022), yang
melaporkan bahwa tantangan dalam literasi digital dapat diatasi secara efektif melalui strategi
pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. Temuan ini menunjukkan bahwa model pelatihan
harus memprioritaskan teknik pembelajaran aktif untuk memaksimalkan efektivitasnya.
Mendorong guru untuk berpartisipasi dalam diskusi, kegiatan pemecahan masalah, dan kolaborasi
dengan rekan sejawat dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan konsep
literasi digital ke dalam praktik pengajaran mereka.

Efektivitas pelatihan berbasis pengalaman dibandingkan dengan pendekatan teoritis dapat
dikaitkan dengan kesesuaiannya dengan prinsip pembelajaran orang dewasa, yang menekankan
pembelajaran melalui praktik langsung. Ketika guru terlibat dalam aktivitas praktis, mereka
cenderung lebih mampu menyerap pengetahuan dan mengembangkan kepercayaan diri dalam
menerapkan alat digital di kelas mereka. Namun, bergantung sepenuhnya pada pembelajaran
berbasis pengalaman dapat menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman konseptual, yang
menegaskan pentingnya pendekatan yang seimbang. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
sebelumnya, mengombinasikan teori dengan praktik memastikan bahwa guru tidak hanya
memahami literasi digital tetapi juga merasa siap untuk menerapkannya secara efektif (Nojeng et
al., 2023).

Implikasi utama dari pengabdian ini adalah perlunya pembuat kebijakan dan institusi
pendidikan untuk mengembangkan program literasi digital yang komprehensif yang
mengintegrasikan pelatihan berbasis pengalaman dan teoritis. Dengan merancang program
pengembangan profesional yang mencakup pelatihan langsung dalam penggunaan alat digital
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serta pendidikan konseptual, para pendidik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih
holistik. Selain itu, bimbingan dan dukungan berkelanjutan harus diberikan untuk memastikan
bahwa guru dapat dengan percaya diri menerapkan strategi literasi digital di kelas mereka.

SIMPULAN

Pengabdian ini menegaskan bahwa literasi digital merupakan elemen krusial dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran, terutama di tengah perkembangan teknologi yang pesat.
Berdasarkan hasil pelatihan di SDN 9 Kabila, ditemukan bahwa keterbatasan infrastruktur
teknologi serta kurangnya pelatihan yang berorientasi praktik menjadi hambatan utama bagi guru
dalam mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan berbasis pengalaman terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi digital guru dibandingkan dengan metode teoritis
semata. Temuan ini mendukung studi sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan interaktif,
seperti simulasi dan diskusi berbasis proyek, mampu meningkatkan partisipasi serta pemahaman
guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Selain itu, kombinasi pelatihan
teoritis dan praktis menghasilkan dampak yang lebih signifikan dibandingkan dengan pendekatan
tunggal. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan harus lebih
proaktif dalam merancang program pengembangan profesional yang mengombinasikan teori dan
praktik guna mempercepat adopsi teknologi di lingkungan sekolah.
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